



PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 
 
A. PELAKSANAAN PROGRAM 
Pelaksanaan program kerja KKN merupakan bentuk realisasi dari rancangan 
agenda yang tercantum dalam matriks program kerja. Idealnya, dalam 
pelaksanaan program – program kerja tersebut semestinya sesuai dengan apa 
yang terjadwalkan pada matriks program kerja. Berikut ini adalah program – 
program kerja yang telah dilaksanakan. 
1. PROGRAM KELOMPOK 
Program kelompok terdiri dari Program Fisik, Non Fisik, Tambahan dan 
Insendental. 
a. Program Fisik  
Program fisik yaitu memuat program-program yang mana 
melibatkan fisik dan hasil program dapat terlihat. Program tersebut 
yaitu : 




Tujuan Meningkatkan kesadaran membaca dikalangan anak – 
anak dan remaja Dusun Selang II 
Bentuk Kegiatan Mendekor perpustakaan, meminjam buku ke 
perpustakaan daerah, membeli buku anak – anak, 
menata buku – buku.  
Sasaran Anak – anak dan remaja 
Tempat Kegiatan Serambi Masjid Nur Iman 
Waktu Kegiatan Siang hari 13.00 – 15.00  hari Rabu tanggal 22 Juli 
2015 
Siang hari 13.00 – 17.00 hari Kamis tanggal 23 Juli 
2015 













Anggaran Dana Rp 203.000,00 
Sumber Dana Kas KKN 
Kendala a. Sulit mencari buku – buku yang dibutuhkan di 
daerah Wonosari 
b. Kurangnya sumber dana   
Solusi a. Membeli buku didaerah Terban dan Shoping 
b. Menggunakan sumber dana yang ada 
Hasil 
a. Berdirinya perpustakaan dusun di serambi Masjid 
Nur Iman 
b. Tersedia buku sebanyak 33 buku. 




Tujuan Memberikan informasi terbaru mengenai kondisi 
monografi Dusun Selang II tahun 2015. 
Bentuk Kegiatan Pengambilan data kependudukan dan sarpras serta 
pembaharuan informasi pada Papan Monografi Dusun 
Selang II. 
Sasaran Seluruh masyarakat Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Lingkungan Dusun Selang II dan Balai Dusun Selang 
II. 
Waktu Kegiatan 21 – 24 dan 29 Juli 2015 
Jumlah Peserta - 








Total 10 jam 
Anggaran Dana Rp  68.000,- 
Sumber Dana Kas Kelompok KKN 2193 
Kendala Ketika pelaksanaan pengambilan data atau sensus, 
banyak rumah warga yang kosong karena waktu masih 
memasuki masa lebaran dengan tradisi mudiknya. 
Karena itu, pelaksanaan pengambilan data agak 
tertunda dan mengalami kemoloran waktu. 
Solusi a. Memperpanjang tenggat waktu pengambilan data 
dan efisiensi waktu dengan pembagian jatah 
sensus per RT untuk mahasiswa KKN.  
b. Melengkapi data kependudukan yang masih 
kurang dengan merekap data Kartu Keluarga yang 
dipinjam dari Bapak Kepala Dusun. 
Hasil Pembaharuan data pada papan monografi Dusun 
Selang II dapat terselesaikan tepat waktu. 




Tujuan Untuk membuat masjid agar masjid menjadi bersih, 
sehat  dan nyaman dipakai. 
Bentuk Kegiatan Membersihkan masjid dan area sekitar masjid dan 
membersihkan fasilitas yang ada di masjid. 
Sasaran Remasja Masjid Nur Iman 
Tempat Kegiatan Masjid Nur Iman 
Waktu Kegiatan 1. 3 Juli 2015 : 07.00-09.00 WIB 
2. 10 Juli 2015 : 08.00-10.00 WIB 






4. 22 Juli 2015 : 13.00-14.00 WIB 
Jumlah Peserta 1. 3 Juli 2015 : 21 orang 
2. 10 Juli 2015 : 13 orang 
3. 15 Juli 2015 







Anggaran Dana Ember, gayung Tempat Sampah : Rp100.000 
Tanda dan Tirai : Rp 50.000 
Sumber Dana Mahasiswa 
Kendala Remaja masjid hanya antusias di minggu pertama 
pemeliharaan masjid selanjutnya remaja masjid kurang 
antusias.  
Solusi Tim KKN kadang harus menjemput remaja masjid 
agar mau datang untuk ikut berpartisipasi dalam 
agenda pemeliharaan masjid. 
Hasil 
Masjid menjadi lebih bersih dan fasilitas-fasilitas yang 










Tujuan Agar  kepada warga Dusun Selang II dapat bekerja 
sama dan bergotong royong membersihkan balai dusun 
yang kotor akibat debu dan pasir sisa pembangunan 
didepan balai Dusun Selang II 
Bentuk Kegiatan Menyapu, mengepel balai Dusun Selang II 
Sasaran Bapak-bapak warga Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Balai Dusun Selang II 
Hari & Tanggal 
Kegiatan 
Minggu, 12 Juli 2015 
Waktu Kegiatan 08.00 sd 10.00 







Anggaran Dana Rp 150.000,00 untuk membeli air satu tangki 
Sumber Dana Kas Dusun Selang II 
Kendala Antusias warga Selang II masih kurang karena banyak 
yang tidak menghadiri kerja bakti 
Solusi Sebaiknya kerja bakti diadakan sebulan sekali pada 
hari minggu agar kebersihan bali Dusun Selang II tetap 
terjaga kebersihannya 
Hasil 
Hasil kerja bakti adalah balai Dusun Selang II menjadi 











Tujuan Membersihkan balai dusun agar dapat digunakan 
untuk aktivitas. 
Bentuk Kegiatan Membersihkan sisa-sisa perbaikan balai dusun 
Sasaran Warga Dusun 
Tempat Kegiatan Balai Dusun 
Waktu Kegiatan 12 juli 2015 







Anggaran Dana Rp. 130.000,00 
Sumber Dana Kas Dusun Selang II 
Kendala Kurangnya antusias warga untuk bergabung 
Solusi Kesadaran warga dusun untuk merawat aset 
Hasil 
Lantai Balai Dusun yang sebelumnya penuh dengan 
pasir dan debu menjadi bersih 
b. Program Non Fisik  
Program Non fisik yaitu memuat program-program yang mana tidak 
melibatkan fisik dan hasil program dapat tidak terlihat oleh mata, namun 
efeknya bisa terasa berupa sikap, keterampilan dan pikiran. Program Non 
fisik ini merupakan program POSDAYA yang terdiri dari 4 bidang 
garapan yaitu bidang Pendidikan, Lingkungan, Kesehatan dan Ekonomi. 








I. Bidang Pendidikan 
Pada bidang pendidikan hasil yang diperoleh yaitu berupa 
pemahaman, pemikiran dan dijalankan melalui sikap. Dengan 
program sebagai berikut : 




Tujuan Turut berkontribusi dalam menciptakan nuansa qur’ani 
serta menumbuhkan kebiasaan mengaji bagi seluruh 
warga Dusun Selang II pada umumnya dan remaja 
masjid khususnya.  
Bentuk Kegiatan Membaca Al qur’an bersama remaja masjid Nur Iman 
Sasaran Remaja Masjid 
Tempat Kegiatan Masjid Nur Iman 
Waktu Kegiatan Di bulan Ramadhan, pukul 20.00 – 21.00 
a. Kamis, 2 Juli 2015 
b. Jum’at, 3 Juli 2015 
c. Sabtu, 4 Juli 2015 
d. Minggu, 5 Juli 2015 (0,5 Jam) 
e. Jum’at 10 Juli 2015 
f. Sabtu, 11 Juli 2015 (0,5 Jam) 
g. Senin, 13 Juli 2015 
h. Selasa, 14 Juli 2015 
i. Rabu, 15 Juli 2015 
Jumlah Peserta Tidak menentu, namun kurang lebih 10 sampai 13 













Sumber Dana - 
Kendala a. Tidak semua anggota KKN Dusun Selang II hadir; 
tidak lebih dari 5 orang 
b. Tidak semua Remaja Masjid hadir; tidak lebih dari 
7 sampai 8 orang 
Solusi a. Terus mengajak personil KKN yang belum rutin 
atau belum pernah untu ikut tadarus bersama 
remaja. Mengajak secara langsung. 
b. Terus mengajak remaja untuk tadarus bersama 
setelah Tarawih. Menghubungi via sms atau ketika 
bertemu langsung 
Hasil 
a. Silaturahmi diantara mahasiswa KKN dan remaja 
masjid terbentuk dan semakin erat. 
b. Remaja mendapat input ilmu tentang bagaimana 
membaca al qur’an dengan baik dan benar sebab 
masih banyak remaja masjid yang tidka lancar 
dalam membaca al qur’an, kesulitan melafal huruf 
hijaiyah, dan salah membaca tanda baca.  




Tujuan Turut berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 
mengaji dan menambahkan input ilmu agama Islam 
anak – anak Dusun Selang II. 
Bentuk Kegiatan a. Pendampingan mengaji; Iqra’ dan AL Qur’an 
b. Mendongeng 
c. Permainan 
Sasaran Paud, TK, SD, SMP 
Tempat Kegiatan Serambi Masjid Nur Iman Dusun Selang II 





a. Rabu, 1 Juli 2015 
b. Kamis, 2 Juli 2015 
c. Jum’at, 3 Juli 2015 
d. Sabtu, 4 Juli 2015 
e. Minggu, 5 Juli 2015 
f. Senin, 6 Juli 2015 
g. Selasa, 7 Juli 2015 
h. Rabu, 8 Juli 2015 
i. Kamis, 9 Juli 2015 
j. Jum’at, 10 Juli 2015 
k. Sabtu, 11 Juli 2015 
l. Minggu, 12 Juli 2015 
m. Senin, 13 Juli 2015 
n. Selasa, 14 Juli 2015 
o. Rabu, 15 Juli 2015 
Setelah bulan Ramadhan, pukul 15.30 – 17.30 
a. Rabu, 22 Juli 2015 
b. Sabtu, 25 Juli 2015 
c. Senin, 27 Juli 2015 







Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Kendala Materi yang disampaikan beberapa kali kurang 
disiapkan atau mendadak  
Solusi a. Membuat matriks materi TPA 
b. Membagi tugas pengisi TPA, pengisi permainan, 







a. Adik – adik TPA mendapat materi terkait kisah – 
kisah  Nabi 
b. Adik – adik mendapat input dari permainan. 




Tujuan Lomba untuk memberikan pendidikan Agama melalui 
kegiatan yang lebih menarik melalui outbond. 
Untuk melihat dan mencari kemampuan dan 
keterampilan yaitu Adzan dan Mewarnai. 
Bentuk Kegiatan Bentuk kegiatan yaitu outbond dan Lomba. Dimana 
outbond yaitu mencari jejak jalur, kemudian tiap pos ada 
lomba. Peserta dibagi menjadi 6 kelompok dimana setiap 
kelompok terdiri dari 6-7 anak. Pemberangkatan setiap 2 
kelompok dan ada 3 kloter pemberangkatan. Masing - 
masing kelompok mengikuti setiap lomba yang ada. 
Terdapat 5 pos lomba, dengan rincian : 
a. Pos 1 : Lomba Adzan.  
Pada pos pertama ini lomba diikuti oleh perwakilan 
kelompok yaitu peserta laki laki. Dan lomba di 
dapatkan 3 pemenang dengan kategori penilaian 
lomba yaitu vokal, kebenaran dan kelengkapan lafal 
Adzan. 
b. Pos 2 : Lomba Merangkai Huruf Hijaiyah.  
Pada pos ini lomba betle antar 2 kelompok untuk 
cepat dan tepat dalam merangkai kartu huruf 
hijaiyah. 
c. Pos 3 : Lomba Cerdas Cermat Cerita Nabi.  
Pada pos ini belte antar dua kelompok, masing-





membaca cerita nabi, kemudian secara berebutan 
menjawab pertanyaan. 
d. Pos 4 : Lomba Hafalan Surah Pendek.  
Pada pos ini setiap kelompok akan menghafal 
berantai setiap anggota 1 ayat. Dengan 1 surat wajib 
yaitu surat Al-Fatihah dan 2 Surah undian. 
e. Pos 5 : Lomba Mewarnai.  
Pada pos ini semua peserta wajib mengikuti lomba, 
gambar disesuaikan dengan jenjang kelas. 
Sasaran Anak TK dan SD. 
Tempat Kegiatan Balai Dusun, Masjid Nur Iman dan lingkungan sekitar. 
Waktu Kegiatan Sabtu, 25 Juli 2015 
Pukul 07.00 – 12.00 WIB 
Jumlah Peserta 45 anak 
Jumlah Jam 
Perencanaan 




Anggaran Dana Rp 130.000,00 untuk hadiah dan doorprize 
Sumber Dana Mahasiswa KKN 
Kendala Pencarian rute jalan yang melewati jalan Raya 
ditakutkan berbahaya bagi anak. 
Solusi Malam hari H mencari kembali rute jalan yang tidak 
melewati jalan Raya. 
Hasil 
a. Tergalinya potensi yang ada pada peserta yaitu 
Adzan dan Mewarnai. 











Tujuan Untuk memperingati hari Nuzulul Qur’an dan 
memberikan pengetahuan tentang arti pentingnya Al 
Qur’an bagi umat Islam. 
Bentuk Kegiatan Penggajian  
Sasaran Semua warga Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Masjid Nur Iman 
Waktu Kegiatan 20.00-22.00 WIB 







Anggaran Dana Rp 300.000,00 
Sumber Dana Dana dari masyarakat 
Kendala Peserta yang datang tidak sesuai dengan target sasaran 
Solusi Menggumumkan lewat pengeras suara 
Hasil Hasilnya peserta dari kegiatan ini adalah terbangunnya 
suasana kekeluargaan, semangat berislam, dan ajang 
untuk silahturahmi antara warga dengan warga dan 













II. Bidang Lingkungan 
Pada bidang lingkungan yaitu dengan program sebagai berikut: 




Tujuan Memberi pegetahuan kepada warga Dusun Selang II 
akan pentingnya kebersihan lingkungan dan cara 
pengolahan limbah atau sampah. 
Bentuk Kegiatan Sosialisasi kebersihan dengan mendatangkan 
narasumber dari Dinas Kebersihan Lingkungan, lebih 
kususnya UPT. Kebersihan dan Pertamanan. 
Sasaran Bapak ibu warga Dusun Selang II. 
Tempat Kegiatan Balai Dusun Selang II. 
Waktu Kegiatan Senin, 27 Juli 2015 
10.00 sd 12.00 WIB 
Jumlah Peserta 10 orang warga Dusun Selang II dan 11 Mahasiswa 







Anggaran Dana Rp 65.000,00 
Sumber Dana Kas kelompok KKN. 
Kendala a. Sarpras pendukung : LCD dan screen LCD 
b. Partisipasi kehadiran peserta yang kurang. 
Solusi a. Untuk LCD meminjam teman KKN yang 
berada di Dusun Selang 4 dan utuk screen LCD 
meminjam Pak Yanto (pak mantan lurah). 
b. Kembali mengumumkan melalui pengeras 
suara di Masjid. 





pentingnya kebersihan lingkungan, serta mengetahui 
macam-macam cara dan bentuk bentuk pengolahan 
limbah sampah organik dan anorganik 
III. Bidang Kesehatan 
Dalam bidang kesehatan kegiatan yang telah dilaksanakan adalah 
sebagai berikut : 




Tujuan Meningkatkan peran serta masyarakat untuk 
mengembangkan kegiatan kesehatan serta menunjang 
untuk tercapainya masyarakat sehat sejahtera. 
Bentuk Kegiatan Pengecekan berat badan dan arisan telur karena untuk 
memperbaiki gizi balita 
Sasaran Balita  
Tempat Kegiatan Di rumah Bu Sugir Rahayu 
Waktu Kegiatan Minggu, 13 Juli 2015 
10.00-12.00 WIB 
Jumlah Peserta 30 balita 
Jumlah Jam 
Perencanaan 
Dua  jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
Dua  jam  
Anggaran Dana Rp. 60.000 (untuk membeli susu untuk balita) 
Sumber Dana Kas posyandu 
Kendala Ada peserta posyandu yang tidak datang untuk 
posyandu. 
Solusi Solusi yang diambil adalah Ibu Dukuh mengumumkan 
lewat pengeras suara dan menyebarkan undangan 





Dengan adanya pengumuman lewat pengeras suara 
yang datang lumayan banyak sekitar 30 balita. Terdata 
dan terpantaunya pekembangan berat badan anak. 




Tujuan Memfasilitasi warga lansia Dusun Selang II agar 
mengetahui keadaan kesehatan dirinya, berkonsultasi 
dan rekomendasi untuk menjaga kesehatan dirinya.  
Bentuk Kegiatan a. Penyuluhan kesehatan lansia berupa sosialisasi 
dan tanya jawab 
b. Cek Kesehatan lansia berupa cek tekanan 
darah, berat badan, dan tanya jawab keluhan 
kesehatan 
c. Pengadaan obat untuk warga lansia 
Sasaran Warga lansia di Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Balai Dusun Selang II 
Waktu Kegiatan Selasa, 28 Juli 2015 







Anggaran Dana a. Kontribusi untuk petugas kesehatan : Rp 
200.000,- 
b. Biaya cek kesehatan lansia jaminan non 
puskesmas : Rp 180.000,- 
c. Konsumsi : Rp 14.000,- 
Sumber Dana Mahasiswa KKN UNY 2193 dan Swadana Masyarakat 





Dusun Selang II, lembaga kesehatan non 
puskesmas, dan perangkat dusun, sehingga 
mengakibatkan pembengkakan dana tak terduga. 
b. Peralatan untuk pengecekan kesehatan belum 
lengkap, penataan alat alat untuk pengecekan di 
balai dusun belum tertata rapi. 
Solusi a. Harus meningkatkan pengawasan dari pihak desa 
dan dusun berkaitan orang-orang yang datang 
masuk ke dalam dusun maupun desa agar tidak ada 
kejadian yang tak diduga terjadi tanpa 
sepengethuan perangkat dusun dan desa. 
b. Harus meningkatkan koordinasi serta komunikasi 
yang baik antara pihak kesehatan puskesmas 
dengan non puskesmas berkaitan tentang 
pengadaan dan pelayanan jaminan kesehatan 
masyarakat. 
c. Penataan alat-alat posyandu atau untuk pengecekan 
kesehatan yang ada di balai dusun harus ditata rapi. 
Hasil 
a. Warga lansia sejumlah 31 orang dapat mengetahui 
kondisi dan keadaan kesehatan dirinya, serta dapat 
berkonsultasi mengenai keluhan-keluhan dirinya 
dan dapat mendapatkan rekomendasi mengatasi apa 
yang harus disikapi terhadap keadaan kesehatan 
dirinya.  
b. Meningkatkan silaturahmi dan mempererat 
persaudaraan antar waga lansia Dusun Selang II 
dengan tim KKN serta perangkat Dusun Selang II.  
c. Mengaplikasikan dan merealisasikan kinerja peran 
kesehatan masyarakat terhadap kebutuhan dan 






IV. Bidang Ekonomi 
Pada bidang ekonomi yaitu dengan program sebagai berikut: 




Tujuan Meningkatkan kreatifitas ibu-ibu dalam mengolah dan 
mengembangkan makanan lokal 
Bentuk Kegiatan Pelatihan pembuatan donat singkong  
Sasaran Ibu-ibu Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Balai Dusun Selang II 
Waktu Kegiatan Minggu, 12 Juli 2015 
Siang hari 12.00-15.00 
Jumlah Peserta Kurang lebih 30 peserta ibu-ibu dan rekan KKN. 
Jumlah Jam 
Perencanaan 
4 jam (Dengan 1 jam awal digunakan untuk 
mempersiapkan dalam kegiatan pelatihan tersebut) 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
4 jam (dengan  1 jam untuk persiapan) 
Anggaran Dana Rp 17.800 digunakan untuk membeli bahan-bahan 
yang akan digunakan untuk pelatihan. 
Sumber Dana Kas KKN 
Kendala Sebenarnya kendala dalam pelatihan ini tidak ada, 
hanya pada saat melakukan pelatihan waktu 
pelaksanaan digabung dengan acara ibu-ibu PKK yang 
mengakibatkan pada saat pelaksanaan waktu sedikit 
mundur dari rencana. Dan tidak dipersiapkan adonan 
donat yang sudah mengembang. 
 
Solusi 
Sebaiknya diberikan sempel adonan donat yang sudah 
mengembang agar ibu-ibu tidak terlalu lama 
menunggu pada saat mengikuti pelatihan. 
Hasil Hasilnya kurang memuaskan karena kegiatan ini 





ditengah pelatihan banyak yang pulang satu persatu 
dengan alasan menyiapkan makanan untuk berbuka 
puasa. Yang mengakibatkan ibu-ibu tidak mengetahui 
tahapan-tahapan apa saja yang perlu dilakukan. 
c. Program Tambahan 
Program tambahan yaitu memuat program-program yang dirancang 
dan dibuat saat setelah pengesahan Matriks Prorram Kerja Kelompok. 




Tujuan a. Sebagai wadah remaja putri dalam mencari ilmu 
yang berkaitan dengan perempuan. 
b. Sebagai forum remaja putri Selang II. 
Bentuk Kegiatan Bentuk kegiatan yaitu berupa Sharing pengalaman, 
menonton film, dan pelatihan keterampilan. 
a. Pertemuan 1: Pelatihan Hijab Style dan pemberian 
materi tentang pentingnya berhijab. 
b. Pertemuan  2: Menonton film motivasi yaitu 
tentang perjuangan hidup seorang anak perempuan 
dalam membantu ayahnya. 
c. Pertemuan   3:  Pelatihan pembuatan bros dari kain 
flanel. 
Sasaran Remaja Putri 
Tempat Kegiatan a. Pertemuan 1: Rumah Ibu Dukuh 
b. Pertemuan 2: Masjid Nur Iman 
c. Pertemuan 3: Rumah Ibu Dukuh 
Waktu Kegiatan a. Sabtu, 4 Juli 2015 : 10.30 – 12.00 WIB 
b. Senin, 13 Juli 2015 : 10.00 – 12.00 WIB 
c. Jum’at, 24 Juli 2015 : 11.00 – 13.30 WIB 
Jumlah Peserta a. Pertemuan 1 : 10 anak 






c. Pertemuan 3 : 10 anak 
Jumlah Jam 
Perencanaan 




Anggaran Dana Rp 30.000,00 (untuk membeli perlengkapan pelatihan 
pembuatan bros). 
Sumber Dana Mahasiswa KKN 
Kendala Peserta yang hadir sedikit dan kurang antusias. 
Solusi a. Menghampiri peserta door to door agar peserta 
bisa datang. 
b. Membuat konsepan agenda yang lebih menarik. 
Hasil 
a. Tersampaikannya pengetahuan tentang pentingnya 
berhijab. 
b. Para remaja mampu membuat bros sebanyak 10 
buah. 




Tujuan Plangisasi bertujuan untuk memotivasi agar warga 
Dusun Selang II dan sekitarnya agar lebih berhati-hati 
dan menaat himbauan yang ada di plang tersebut. 
Bentuk Kegiatan Membuat plang peringatan “Hati-Hati”  
Sasaran Masyarakat Dusun Selang II dan sekitarnya. 
Tempat Kegiatan Posko KKN UNY 2193 
Waktu Kegiatan a. Sabtu, 11 Juli 2015 : 12.30-13.30 WIB 
b. Minggu, 12 Juli 2015 : 10.00-12.00 WIB 
c. Senin, 13 Juli 2015 : 12.30-14.00 WIB 
d. Jumat, 24 Juli 2015 : 10.00-11.00 WIB 










5 jam 30 menit 
Anggaran Dana Rp 50.000,- 
Sumber Dana Kas KKN 
Kendala Pembuatan plang sering tertunda karena bertabrakan 
dengan proker kelompok dan individu anggota KKN. 
Solusi Membuat deadline waktu pembuatan plang sehingga 
plang itu harus jadi pada hari itu. 
Hasil Membuat plang peringatan “Hati-Hati” sebanyak 2 
buah dan dipasang di lokasi-lokasi yang rawan 
kecelakaan di Dusun Selang II. 




Tujuan Meningkatkan kesadaran akan pentingnya berolahraga 
Bentuk Kegiatan Senam sehat (senam aerobik) 
Sasaran Ibu - Ibu Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Balai Dusun Selang II 
Waktu Kegiatan Jum’at, 24 Juli 2015 
Sore hari 15.30 – 17.30 WIB 







2 jam (karena ibu-ibu peserta senam meminta 
senamnya dilaksanakan dua kali). 
Anggaran Dana Rp. 80.000 ( 50.000 untuk membayar instruktur dan 

























4) Reorganisasi Remaja Masjid 




a. Kedala yang pertama yaitu instruktur senam, 
karena untuk membuat gerakan dibutuhkan waktu 
yang lumayan lama, sedangkan waktu yang ada 
hanya 2 hari.  
b. Kendala yang kedua yaitu peserta senam sehat, 
karena mayoritas ibu – susah diajak untuk kegiatan 
olahraga. 
Solusi Mengundang instruktur senam dari luar. 
Dengan mengundang ibu secara lansung dan 
mengumumkan kegiatan tersebut di masjid, serta 
meminta bantuan  Ibu Dukuh untuk mengajak ibu – 
ibu untuk datang paada acara senam sehat. 
Hasil 
Hasilnya sangat memuaskan karena kegiatan ini diikuti 
kurang lebih 40 peserta. Dan tingkat kesadaran ibu- 
ibu untuk sadar berolahraga meningkat, karena ketika 
pelaksanaan senam ibu-ibu meminta senam 
dilaksanakan dua kali, selain itu saya sendiri juga 





Tujuan Program ini bertujuan untuk mengefektifkan sistem 
kepengurusan remaja masjid Nur Iman agar 
bermanfaat bagi warga Dusun Selang II. Selain 
daripada itu, program in bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kepemimpinan dan event organizer 
remaja masjid Dusun Selang II. Diharapkan melalui 
program ini dapat menambah kreativitas dan mengasah 






Bentuk Kegiatan a. Penyampaian materi tentang organisasi 
b. Pembentukan struktur kepengurusan remaja 
masjid Nur Iman  
c. Sharing dan pemberian motivasi kepada remaja 
masjid Nur Iman 
Sasaran Remaja masjid Nur Iman Dusun Selang II 
Tempat Kegiatan Masjid Nur Iman Dusun Selang II 
Waktu Kegiatan Sabtu, 25 Juli 2015 







Anggaran Dana Tidak ada  
Sumber Dana Tidak ada 
Kendala a. Keterbatasan waktu di malam hari yang 
mengharuskan untuk segera pulang mengakhiri 
acara tersebut. 
b. Belum meratanya pemahaman keorganisasian 
remaja tentang organisasi kepengurusan remaja 
masjid  Nur Iman 
Solusi a. Mengatur waktu lebih tertata agar tidak mendadak 
b. Perlu adanya pembekalan ilmu terhadap remaja 
masjid Nur Iman agar mampu memahami dengan 
matang tentang keorganisasian pengurus remaja 
masjid Nur Iman serta praktik di lapangan melalui 
studi kasus dan sebagainya. 














Tujuan a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat Desa 
Selang tentang gerakan hidup sehat dan pentingnya 
menjaga kesehatan tulang. 
b. Mempererat tali silaturahmi dan hubungan 
kekeluargaan antar masyarakat di Desa Selang. 
Bentuk Kegiatan Kegiatan jalan sehat mengitari kawasan Desa Selang 
yang dilanjutkan dengan pembagian doorprize dan 
pentas seni dari perwakilan setiap dusun. 
Sasaran Seluruh warga masyarakat Desa Selang, khususnya 
Dusun Selang II, III, IV, dan V. 
Tempat Kegiatan Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Gunung Kidul, 
Yogyakarta. 
Waktu Kegiatan Hari, tanggal : Minggu, 26 Juli 2015 
Pukul             : 06.00 – 12.00 WIB  







Anggaran Dana Pemasukan mahasiswa : Rp 870.000 
Donatur masyarakat : Rp 650.000 
Total pemasukan : Rp 1.520.000 
Pengeluaran : Rp 1.387.600 
Sisa Rp 132.000 (untuk sumbangan masjid Selang) 
b. Inovasi konsep kepengurusan remaja masjid Nur 
Iman Dusun Selang II 




Sumber Dana Dana kas mahasiswa KKN dan Dana Donatur 
Kendala Adanya keterbatasan dana kas awal sehingga sempat 
terjadi kekurangan anggaran dana terutama untuk 
pembelian doorprize.   
Solusi Menarik iuran dari seluruh mahasiswa KKN UNY 
Desa Selang, serta mencari sponsor dan donatur untuk 
menutup kekurangan biaya yang dibutuhkan. 
Hasil a. Kegiatan Jalan Sehat dengan tema “Selang 
Gemilang” sebagai program kelompok besar KKN 
Desa Selang terlaksana dengan sukses. 
b. Masyarakat Desa Selang menjadi lebih sadar akan 
pentingnya olahraga dan termotivasi untuk terus 
menjaga kesehatan tulang.   




Tujuan Membentuk Majelis ta’lim Dusun  Selang II serta 
membentuk struktur kepengurusan Majelis Ta’lim 
tersebut.  
Bentuk Kegiatan Musyawarah 
Sasaran Bapak-bapak dan Ibu-ibu tokoh masyarakat Dusun 
Selang II 
Tempat Kegiatan Masjid Nur Iman 
Waktu Kegiatan Rabu, 28 Juli 2015 pukul 19.30 – 21.30 WIB 












Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 
Kendala a. Tidak semua tokoh masyarakat yang diundang 
hadir. Sebab tidak lengkapnya tokoh masyarakat 
yang diundang, maka pembentukan struktur 
kepengurusan ditunda 
b. Terjadi miskomunikasi antara mahasiswa dan 
warga ketika musyawarah berlangsung 
Solusi a. Berkomunikasi lebih intim terhadap beberapa 
tokoh tentang inti dari apa yang ingin tim KKN 
sampaikan terkait Majelis Ta’lim seperti Pak 
Dukuh, Bu Dukuh, dan Pak Takmir.  
b. Pembentukan struktur kepengurusan Majelis 
Ta’lim diserahkan kepada Pengurus Takmir 
Masjid Nur Iman.  
Hasil Terbentuknya Majelis Ta’lim Dusun Selang. Namun 
belum memiliki struktur yang jelas 
d. Program Insidental 
Program tambahan yaitu program yang tidak terencana dan langsung 
berlangsung secara tiba-tiba. Dimana program insidental yaitu : 




Tujuan Ikut berbela sungkawa kepada pihak keluarga yang 
ditinggalkan 
Bentuk Kegiatan Berkunjung keruma warga yang sedang berduka  
Sasaran Keluarga yang ditinggalkan 
Tempat Kegiatan Rumah duka 













Anggaran Dana - 









Tujuan Menjalin tali silaturahmi dengan warga masyarakat 
padukuhan Selang II. 
Bentuk Kegiatan Bersilaturahmi ke rumah-rumah warga Dusun Selang 
II. 
Sasaran Warga masyarakat padukuhan Selang II, khususnya 
tokoh-tokoh masyarakat. 
Tempat Kegiatan Dusun Selang II 
Waktu Kegiatan  Tanggal 1, 20 dan 21 Juli 2015 
Jumlah Peserta 11 mahasiswa KKN kelompok 2193 dan masyarakat 






 Total 6 jam 
Anggaran Dana - 
Sumber Dana - 




dimungkinkan untuk bersilaturahmi keseluruh 
kediaman warga Selang II.   
Solusi Bersilaturahmi ke tokoh-tokoh masyarakat setempat 
dan kediaman remaja-remaja masjid serta berkeliling 
kampung bersilaturahmi pada warga-warga yang 
sedang berada di halaman rumah. 
Hasil Terjalinnya hubungan baik diantara mahasiswa KKN 
UNY kelompok 2193 dengan warga masyarakat 
Dusun Selang II.  
B. PEMBAHASAN PELAKSANAAN PROGRAM KEGIATAN 
Sebagian besar program KKN telah dilaksanakan, kadang kala terdapat 
kendala dan hambatan yang membuat realisasi dari program – program kerja 
yang diagendakan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Akan tetapi dalam 
pelaksanaan program – program tersebut ada pula keberhasilan serta manfaat 
yang tercapai. Berikut ini adalah pembahasan program – program kerja yang 
telah dilaksanakan. 
1. PROGRAM KELOMPOK 
Program kelompok terdiri dari Program Fisik, Non Fisik, Tambahan dan 
Insendental. 
a. Program Fisik 
Program fisik yaitu memuat program-program yang mana 
melibatkan fisik dan hasil program dapat terlihat. Program tersebut 
yaitu: 
1) Nama Kegiatan: Pengadaan Perpustakaan Dusun 
Hasil dari pengadaan perpustakaan Dusun ini adalah 
Berdirinya perpustakaan Dusun di serambi Masjid Nur Iman dan 
membeli buku sebanyak 33 buku. Pengadaan perpustakaan 
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu tanggal 22, 23, 24 Juli 2015. 
Faktor Pendukung yang membuat program ini berhasil adalah 





program ini. Perpustakaan ini sangat penting diadakan karena 
dapat mendukung adanya pengetahuan baru. 
Faktor Penghambat dalam program ini adalah biaya yang 
minim dari kas KKN, ketersediaan buku yang dibutuhkan terbatas 
di daerah Wonosari jadi harus membeli di Jogja. 
Cara mengatasi masalah tersebut adalah membeli di Terban 
dan Shoping dan menggunakan sumber dana yang ada. Anggaran 
dana yang diperlukan mencapai Rp 203.000,00. 
2) Nama Kegiatan : Pembaharuan Monografi Dusun 
Hasil dari program kerja ini adalah terlaksananya pengisian 
dan pembaharuan data pada papan monografi Dusun Selang II 
sebagai informasi mengenai profil dusun secara terperinci dari RT 
01 – RT 06. 
Informasi yang dapat dilihat pada papan monografi Dusun 
Selang II setelah dilakukannya pembaharuan data antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a) Data jumlah penduduk berdasarkan; jenis kelamin, 
agama, usia, pendidikan, dan pekerjaan. 
b) Data mobilitas penduduk yang meliputi; penduduk 
pindah, penduduk datang, kelahiran dan kematian. 
c) Data sarana dan prasarana dusun 
d) Data pemukiman dan pengairan 
e) Data kegiatan dan kelembagaan 
f) Data Pajak Bumi Bangunan, dll 
Faktor pendukung yang membuat terlaksananya program 
kerja ini tidak lain adalah adanya niat dan semangat dari seluruh 
mahasiswa KKN 2193 dalam melakukan sensus atau pendataan 
secara door to door dengan mengunjungi seluruh kediaman warga 
Selang II. 
Faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan program 
kerja ini adalah perencanaan waktu yang kurang dipikirkan secara 




hari raya Idul Fitri, sehingga rumah-rumah warga masih banyak 
yang kosong karena ditinggal mudik oleh penghuninya. Hal ini 
menyebabkan kemoloran waktu dalam pengambilan data, dimana 
pada perencanaan awal tercatat 5 jam pendataan, namun pada 
realisasinya dilakukan hingga total 8 jam pendataan. 
Cara mengatasi kendala tersebut adalah dengan mengambil 
data di lapangan semaksimal mungkin dengan memperpanjang 
tenggat waktu pengambilan data dan efisiensi waktu melalui 
pembagian jatah sensus per RT untuk mahasiswa KKN. 
Selanjutnya, kurangan data yang masih belum lengkap ditutupi 
dengan merekap data Kartu Keluarga yang dipinjam dari Bapak 
Kepala Dusun. 
Anggaran dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program 
kerja ini adalah sebanyak sekitar Rp. 68.000,- yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
No Keterangan Harga 
1 Fotocopy Rp 35.000,00 
2 Cetak Stiker Rp 25.000,00 
3 Spidol Rp   8.000,00 
  Total Rp 68.000,00 
3) Nama Kegiatan : Pemeliharaan Masjid 
Pemeliharaan masjid merupakan kegiatan untuk memelihara 
masjid yang ada di Dusun Selang II yaitu Masjid Nur Iman. 
Pemeliharaan masjid ini dilakukan sebagai upaya untuk membuat 
nyaman jamaah masjid Nur Iman. 
Kegiatan pemeliharaan masjid ini dilakukan sebanyak 4 kali 
yaitu pada tanggal 3, 10, 15 dan 22 Juli 2015 di masjid Nur Iman 
Dusun Selang II. Tanggal 3 Juli Tim KKN bekerja sama dengan 
remaja masjid membersihkan masjid area dalam masjid dan 
serambi masjid. Bentuk kegiatannya seperti mengepel lantai 
masjid, menjemur karpet, membersihkan jendela dan tempat 




selanjutnya kegiatan pemeliharaan masjid adalah menambah 
fasilitas yang ada di area masjid seperti membuat poster yang berisi 
tuntunan tata cara sholat, wudhu, huruf hijaiyah dan lain-lain. 
Selain itu Tim KKN dan juga remaja masjid menambah fasilitas 
seperti tempat sampah dan ember serta gayung untuk ditaruh di 
toilet masjid. 
Pada tanggal 15 Juli kegiatan pemeliharaan masjid adalah 
menyampuli Al Qur’an dan Iqro yang ada di masjid dengan sampul 
plastik agar kitab-kitab tersebut nyaman dipakai, bersih dan tidak 
mudah rusak serta menyampuli poster yang akan ditempelkan di 
serambi masjid. Tanggal 22 Juli 2015 kegiatan pemeliharaan 
masjid berbentuk memasang tanda petunjuk tempat wudhu dan 
toilet  dan juga tanda peringatan seperti mematikan HP ketika di 
sedang sholat dan merapikan shof serta membersihkan masjid lagi. 
Kegiatan pemeliharaan masjid ini menghabiskan dana Rp 
200.000 untuk membeli alat untuk membersihkan masjid dan juga 
membeli fasilitas yang belum ada di masjid Nur Iman. Alokasi 
dana pemeliharaan masjid ini menggunakan dana dari kas KKN 
UNY. 
Hasil yang diperoleh dari proker pemeliharaan masjid ini 
adalah masjid menjadi lebih bersih dan nyaman digunakan. 
Sehingga membuat para jamaah masjid Nur Iman menjadi lebih 
bersemangat untuk memakmurkan masjid. 
4) Nama Kegiatan : Kerja Bakti 
Kegiatan ini dimaksudkan agar  kepada warga Dusun Selang 
II dapat bekerja sama dan bergotong royong membersihkan balai 
dusun yang kotor akibat debu dan pasir sisa pembangunan didepan 
Balai Dusun Selang II. Kendala yang dialami yaitu antusias warga 
Selang II masih kurang karena banyak yang tidak menghadiri kerja 
bakti, sehingga solusi yaitu Sebaiknya kerja bakti diadakan sebulan 
sekali pada hari minggu agar kebersihan Balai Dusun Selang II 




Dusun Selang II menjadi bersih dan sudah tidak ada lagi debu dan 
pasir sisa pembangunan. 
5) Nama Kegiatan : Pemeliharaan Balai Dusun 
Waktu pelaksanaan pemeliharaan balai dusun pada awalnya 
tanggal 11 Juli 2015. Setelah kensultasi dengan Bapak Kepala 
Dusun, beliau mengusulkan pada tanggal 12 Juli 2015. Perubahan 
tanggal tersebut dilakukan karena Dusun Selang II akan 
melaksanakan program Kerjabakti Dusun Selang. 
Tujuan utama pemeliharaan balai dusun ini adalah 
membersihkan sisa-sisa renovasi. Pemeliharaan ini berupa 
pengepelan lantai dan halaman balai dusun yang penuh dengan 
pasir dan debu. Pasir dan debu ini jika dibersihkan hanya dengan 
sapu tidak akan evektif singga Kepala Dusun membeli air satu 
tanki truk untuk mengepel. 
Faktor penghambat dari program ini adalah kurang 
antusiasnya warga untuk ikut serta memelihara balai dusun. 
Sehingga pemeliharaan dalai dusun kurang maksimal dan hanya 
sebatas pengepelan lantai dan halaman. 
Anggaran dana yang diperlukan untuk menyewa satu mobil 
tangki air adalah Rp 130.000,00 sudah termasuk ongkos sewa truk 
tanki yang diambil dari Kas Dusun. 
b. Program Non Fisik  
Program Non fisik yaitu memuat program-program yang mana 
tidak melibatkan fisik dan hasil program tidak dapat  terlihat oleh kasat 
mata, namun efeknya bisa terasa berupa sikap, keterampilan dan 
pikiran. Program Non fisik ini merupakan program POSDAYA yang 
terdiri dari 4 bidang garapan yaitu bidang Pendidikan, Lingkungan, 
Kesehatan dan Ekonomi. Bidang tersebut yaitu: 
I. Bidang Pendidikan 
Pada bidang pendidikan hasil yang diperoleh yaitu berupa 
pemahaman, pemikiran dan dijalankan melalui sikap. Dengan 




1) Nama Kegiatan: Tadarus 
Dalam rangka menumbuhkan sekaligus mempererat tali 
silaturahmi, tim KKN UNY Dusun Selang II mengadakan 
program kerja tadarus bersama Remaja Masjid Nur Iman. 
Tadarus dilaksanakan setiap hari di bulan Ramadhan pukul 
20.00 - 21.00 WIB. Pelaksanaan tadarus seperti pada 
umumnya; membaca Al Qur’an bersama atau terkadang satu 
orang membaca dan yang lain menyimak, atau membaca 
dengan bergantian. Dalam pelaksanaannya, tidak hanya  
membaca Al Qur’an saja, namun terkadang diselingi oleh sesi 
diskusi tentang berbagai permasalahan selama berjalannya 
kepengurusan Remaja Masjid memakmurkan Masjid. Adik-
adik nampak antusias untuk bertadarus bersama dan bersuara 
dalam diskusi tersebut. Kami berlaku sebagai seorang kakak 
kepada adiknya yang senantiasa memberikan masukan serta 
nasehat dari setiap permasalahan yang dihadapi. 
Selain itu, sesi tadarus justru menjadi momen remaja 
untuk belajar membaca Al Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai ketentuan sebab masih banyak sekali dari remaja yang 
belum mampu membaca dengan lancar. Berdasarkan ilmu yang 
kami miliki, dengan penuh semangat kami mengajarkan adik-
adik remaja cara membaca huruf hijaiyah, tanda baca, dan lain-
lain. Kami melihat ada harapan besar dari semangat adik-adik 
menghadiri sisa waktu dimalam harinya untuk tetap tinggal di 
Masjid, bertadarus, belajar mengaji dan berdiskusi.   
Namun, terdapat satu permasalahan klasik yang terjadi 
selama berlangsungnya tadarus di bulan Ramadhan. 
Permasalahan yang sering kali menghambat laju peningkatan 
kemampuan membaca Al Qur’an serta ikatan ukhuwah antar 
remaja dan tim KKN. Kehadiran. Dari hampir 30 remaja 
masjid yang masuk dalam kepengurusan, hanya tidak lebih dari 




remaja, namun dari tim KKN sendiri. Dari 11 personil KKN, 
hanya 3 sampi 5 orang yang pasti hadir dalam tadarus untuk 
membersamai adik-adi remaja. Meski demikian, kami melihat 
potensi yang besar dari para remaja yang masih menyimpan 
perhatian terhadap aktivitas kerohanian seperti tadarus untuk 
mulai berani melanjutkan program tadarus tersebut setelah tim 
KKN bebas tugas dari Dusun Selang II. 
Dalam pelaksanaan tadarus ini tidak pernah 
mengeluarkan dana sebab agenda tersebut terbilang sangat 
sederhana dan hanya membutuhkan tenaga baca saja. 
2) Nama Kegiatan: Pendampingan TPA 
Tim KKN UNY Dusun Selang melakukan pendampingan 
terhadap pelaksanaan TPA dibantu oleh tim Remaja Masjid 
Nur Iman. TPA berlangsung selama bulan Ramadhan. Setiap 
hari, pukul 15.30 sampai 17.30, anak-anak Paud, TK, SD, dan 
SMP datang ke Masjid Nur Iman mengikuti kegiatan TPA. 
Kuantitas kehadiran anak-anak tidak menentu, namun kurang 
lebih 30 sampai 45 orang setiap harinya. Sedangkan jumlah 
partisipasi Remaja Masjid yang mendampingi kurang lebih 10 
sampai 15 orang. 
Terdapat beberapa kegiatan dalam TPA seperti mengaji 
Iqra’, Al Qur’an, medongeng, bermain games, dan bernyanyi. 
Tim KKN sendiri selalu membagi job dan selalu bergantian. 
Beberapa mendampingi membaca iqra’ dari jilid satu sampai 
enam dan mendampingi membaca Al Qur’an. Sistem 
pendampingan mengaji sama seperti pada umumnya. Duduk 
berurutan lalu satu – persatu mengaji. Pendamping akan 
mendengarkan dan memperhatikan setiap huruf yang dibaca. 
Apabila terdapat kesalahan, pendamping akan membenahi. 
Sebagian besar masih pada tahap Iqra’. Beberapa yang telah 
sampai pada level Al Qur’an pun, tenyata masih butuh input 




bacaan. Untuk mengaji iqra’ dan Al Qur’an menghabiskan 
waktu kurang lebih 40 menit. Sisa waktu digunakan untuk 
kegiatan lainnya. 
Beberapa anggota KKN mendampingi permainan. 
Permainan yang diberikan bermacam-macam seperti teka-teki, 
pesan berantai, permainan otak, permainan hitam-putih, tebak 
gerak dan lain-lain. Adik-adik telihat sangat antusias dan 
senang. Di akhir acara, pendamping akan menjelasakan nilai-
nilai moral yang dapat diambil dari setiap permainan yang 
dimainkan. Selain itu, terkadang adik-adik akan dibagi menjadi 
dua kelompok. Kelompok pertama akan bermain games dan 
kelompok lainnya akan mendegarkan dongeng atau bernyanyi 
bersama. 
Dongeng disampaikan oleh pendamping dari KKN yang 
bergantian dengan Remaja Masjid. Pendamping menceritakan 
kisah-kisah Nabi dan Rasul secara singkat dan jelas. Setelah 
dongeng selesai, pendamping akan memberikan beberapa 
pertanyaan singkat berdasarkan cerita yang telah disampaikan. 
Adik-adik Nampak sangat antusias dalam menjawab. Berebut 
kesempatan untuk dapat menjawab. Selain itu, di akhir acara 
TPA, biasanya dari KKN akan mengajak adik-adik untuk 
bernyanyi bersama. Lagu yang dinyanyikan bermacam-macam. 
Dalam beberapa kesempatan, lagu yang dinyanyikan adalah 
lagu anak-anak Bahasa inggris. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk sekaligus mengenalkan dan menumbuhkan rasa senang 
adik-adik terhadap Bahasa inggris. 
Pada hari Sabtu, 25 Juli 2015, tim KKN mengadakan 
acara outdoor untuk TPA yaitu “Outbond Anak Sholeh Selang 
II”. Acara berlangsung cukup meriah dan menarik bagi adik-
adik TPA. Terdapat beberapa perlombaan seperti lomba Adzan, 
lomba susun huruf hijaiyah, lomba cerdas cermat, lomba 




kategori. Adik-adik sangat senang dengan adanya berbagai 
kompetisi yang sifatnya memberikan pendidikan kepada 
mereka tentang ilmu agama Islam pada level yang mampu 
mereka capai. 
Setelah Ramadhan selesai sebelum tanggal 31 Juli, TPA 
masih kami adakan dua kali dalam seminggu. Lalu kami 
merekomendasikan kepada Remaja Masjid untuk kembali 
mengadakan TPA setelah tim KKN selesai menjalankan tugas 
kerja di Dusun Selang II. Kami sampaikan kepada Remaja 
Masjid akan harapan kami terhadap keberlanjutan program 
TPA yang minimal dapat dilakukan seminggu sekali atau dua 
kali agar tetap mempertahankan sistem pendidikan agama 
Islam yang cukup efektif dalam mentransfer ilmu agama 
tersebut. 
3) Nama Kegiatan : Outbond Anak – Anak 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juli 2015 
pukul 07.00 sd 12.00 WIB yang berpusat di Balai Dusun Selang 
II dan beberapa pos di sekitar balai dusun. Kegiatan ini terdiri 
dari 5 pos dengan masing-masing pos terdapat lomba.  
Kendala yang terjadi pada kegiatan outbond ini antara 
lain yaitu mencari rute jalan yang sesuai yaitu tidak melewati 
jalan raya agar keselamatan anak-anak tetap terjaga. Sehingga 
solusi yang ada yaitu bekerjasama dengan remaja masjid dalam 
menentukan rute outbond agar tidak melewati jalan raya. Dan 
diperoleh rute yang sesuai dengan diinginkan. 
Hasil dari kegiatan Outbond dan Lomba yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juli 2015 2015 pukul 07.00 sd 
12.00 WIB, yang bertempat di Balai Dusun Selang II yaitu 
tergalinya potensi yang ada pada peserta yaitu Adzan dan 
Mewarnai dan Anak – anak lebih hafal dengan surat pendek dan 




130.000 untuk keperluan hadiah dan doorprize, dana berasal 
dari mahasiswa. 
4) Nama Kegiatan : Nuzulul Qur’an 
Nuzulul qur’an adalah memperingati turunnya Al Qur’an. 
Masyarakat dan KKN UNY menggadakan kegiatan untuk 
memperingatinya. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun 
suasana kekeluargaan dan ajang silahturahmi antar warga 
dengan warga dan warga dengan KKN. Kegiatan ini berbentuk 
penggajian yang diadakan di Masjid Nur Iman pukul 20.00-
22.00 WIB yang dihadiri oleh kurang lebih 50 orang. 
Kendala dari kegiatan ini adalah jumlah peserta yang 
hadir jauh dari yang sudah dianggarkan. Dan solusi untuk 
masalah ini yaitu menggumumkan lewat pengeras suara. 
Adapun hasil dari kegiatan ini adalah terbangunya susasana 
kekeluargaan dan terjalinnya silaturahmi antar sesame warga.  
Kegiatan ini menghabiskan dana Rp 300.000,00 untuk 
kepentingan pembelian konsumsi. 
II. Bidang Lingkungan 
Pada bidang lingkungan yaitu Dengan program sebagai 
berikut: 
1. Nama Kegiatan : Sosialisasi Kebersihan 
Sosialisasi kebersihan lingkungan ini dilaksanakan pada 
hari Senin, 27 Juli 2015 pukul 10.00 sd 13.00 WIB yang 
bertempat di Balai Dusun Selang II. Sosialisasi kebersihan ini 
disampaikan oleh Bapak Sugiarto dari Dinas Kebersihan Kab. 
Wonosari dan diikuti oleh 10 kader dari Dusun Selang. 
Sosialisasi diawali dengan sambutan dari ketua KKN UNY 2015 
dan dilanjutkan sambutan dari bapak Sunardi selaku kadus 
Dusun Selang II, kemudian dilanjutka degan acara inti yaitu 
sosialisasi kebersihan lingkungan. Sosialisasi ini membahas 
tentang cara pengolahan dan pemanfaatan sampah, baik sampah 




Macam-macam pemanfaatan sampah antara lain: 
pembuatan pot dari ban bekas, pembuatan tas dari kain perca, 
pembuatan batako dari campuran sterofom, pupuk organik dari 
sampah. Kendal yang terjadi pada pelaksanaan sosialisasi 
kebersiha ini antara lain: sarpras yang mendukung seperti LCD 
dan screen LCD. Yang selajutnya adalah partisipasi dari warga 
Dusun Selang II, karena dari 30 kader yang diundang, hanya 10 
kader yang datang untuk menghadiri sosialisasi ini. 
Hasil dari sosialisai kebersihan lingkungan di Dusun 
Selang II, peserta menjadi paham cara pengolahan dan  
pemanfaatan dari sampah organik dan anorganik. Mulai dari 
pemilahan sampah organik dan sampah anorganik, kemudian 
cara pengolahan sampah serta pemasaran sampah tsb. 
III. Bidang Kesehatan 
Pada bidang kesehatan yaitu dengan program sebagai berikut: 
1.  Nama Kegiatan: Pendampingan Posyandu Balita 
Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatkan peran serta 
masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan serta 
menunjang untuk tercapainya masyarakat sehat sejahtera.  
Faktor pendukung yang membuat acara ini berjalan 
dengan lancar adalah peserta yang datang cukup banyak sekitar 
30 anak balita. Kegiatan ini antara lain pengecekan berat badan 
serta arisan telur untuk perbaikan gizi balita. Biaya yang 
dikeluarkan untuk kegiatan ini sebesar Rp 60.000 untuk 
membeli susu kotak untuk balita.  
Terdapat kendala dalam kegiatan ini adalah terdapat 
peserta yang tidak datang untuk posyandu. Solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan mengumumkan lewat 
pengeras suara. Selain itu, bisa dengan undangan yang 




tertarik untuk datang dan aktif  dalam pengecekan kesehatan 
anaknya.  
2. Nama Kegiatan: Cek Kesehatan Lansia  
Kegiatan cek kesehatan lansia ini dilaksanakan pada hari 
Selasa, 28 Juli 2015 di Balai Dusun Selang II, yang 
menghadirkan 4 orang petugas kesehatan masyarakat 
(puskesmas) Wonosari 2. Cek kesehatan lansia ini dihadiri oleh 
31 orang warga lansia Dusun Selang II. Dalam kegiatan ini, 
pertama-tama warga lansia diberikan penyuluhan atau sosialisasi 
dari Pak Hasan serta dilakukan tanya jawab berkaitan seputar 
kesehatan lansia. Kemudian dilanjutkan dengan pengecekan 
kesehatan warga lansia Dusun Selang II yang terdiri dari 
pengukuran berat badan, tekanan darah, konsultasi kesehatan 
serta pemberian obat bagi yang perlu ditangani dengan obat. 
 Kegiatan ini kami hadirkan dengan tujuan agar warga lansia 
Dusun Selang II dapat mengetahui keadaan kesehatan dirinya, 
berkonsultasi tentang keluhan kesehatan yang dirasakan dirinya, 
serta mendapatkan rekomendasi bagaimana cara menjaga 
kesehatan dirinya. Program cek kesehatan lansia ini membuat 
warga lansia Dusun Selang II merasa sangat bahagia dan 
apresiasi terhadap apa yang diadakan tim KKN. Selain itu, 
melalui kegiatan ini dapat menjalin hubungan yang baik antara 
pihak puskesmas dengan tim KKN UNY. Sebagai tambahan, 
kegiatn ini sangat menambah wawasan tim KKN UNY tentang 
kesehatan lansia, berkoordniasi dan mengetahui konflik konflik 
yang terjadi di dunia kesehatan Dusun Selang II.  
IV. Bidang Ekonomi 
Pada bidang ekonomi yaitu dengan program sebagai berikut: 




Hasil dari pelatihan ini adalah donat singkong. Pelatihan 
pembuatan kue ini dilakukan 1 kali dan digabung dengan 
pertemuan ibu-ibu PKK. 
Faktor Pendukung yang membuat program ini berhasil 
adalah adanya antusias yang besar dari masyarakat untuk 
mengikuti program ini. Pelatihan pembuatan kue adalah salah 
satu kegiatan yang cukup menarik dengan adanya inovasi baru 
yang mengankat potensi makanan yang ada di Dusun  Selang 
II. Kisaran harga antara membuat donat singkong sendiri 
dibandingkan harga pasar sangatlah jauh berbeda. Bilamana 
didaerah Dusun Selang II tersebut masih banyak terdapat 
singkong yang belum dikembangkan secara maksimal sehingga 
menurunkan nilai jual dari singkong itu sendiri. Hal tersebut 
menjadi dasar bagi kami untuk mengadakan pelatihan membuat 
kue dengan terkonsentrasi pada donat singkong tersebut.  
Faktor Penghambat dalam program ini adalah waktu 
pelatihan yang digabung dengan pertemuan PKK dan 
tangguang ibu-ibu untuk menyiapkan makanan berbuka puasa 
untuk keluarganya mengakibatkan banyak ibu-ibu yang pulang 
terlebih dahulu sebelum selesai pelatihannya yang 
mengakibatkan ibu-ibu kurang memahami tahapan-tahapan 
pembuatan donat singkong sampai akhir.  
Cara mengatasi masalah tersebut adalah sebaiknya pada 
saat pelatihan pembuatan kue disiapkan adonan donat singkong 
yang sudah jadi dan tinggal di goreng yang bertujuan agar ibu-
ibu tidak perlu menunggu terlalu lama pada saat pelatihan 
tersebut berlangsung. 
Anggaran dana yang diperlukan sekitar Rp. 17.800, yang 
dijabarkan sebagai berikut : 
No Keterangan Harga 
1 Tepung terigu Rp 3.000,00 




3 Gula pasir Rp 1.000,00 
4 Susu bubuk Rp 2.700,00 
5 Yest Rp 5.000,00 
6 Garam Rp    - 
7 Vanili Rp 100,00 
8 Telur Rp 3.000,00 
9 Mentega Rp 1.000,00 
10 Coklat Rp 1.000,00 
11 Kacang Rp 1.000,00 
 Total Rp 17.800,00 
c. Program Tambahan 
 Program tambahan yaitu memuat program-program yang 
dirancang dan dibuat saat setelah pengesahan Matriks Program Kerja 
Kelompok. Berikut adalah kegiatannya : 
1. Nama Kegiatan : Kajian Keputrian 
Kegiatan Kajian Keputrian ini dilaksanakan dengan maksud 
yaitu memfasilitasi atau sebagai wadah remaja masjid untuk 
belajar atau sharing. 
Kendala yang terjadi pada kegiatan kajian keputrian ini 
antara lain yaitu peserta yang berpartisipasi sedikit. Sehingga 
solusi yang ada yaitu menghampiri satu per satu rumah peserta. 
Membuat inovasi konsep agendanya setiap pertemuannya agar 
lebih antusias. 
Hasil dari kegiatan kajian keputrian yaitu tersampaikannya 
pengetahuan tentang pentingnya berhijab dan dapat 
menggunakan hijab yang baik, terjalinnya ikatan silaturahmi 
antar remaja dan remaja berlatih membuat bros. bros yang 
dihasilkan dari para remaja putri sebanyak 10 buah. 
2. Nama Kegiatan : Plangisasi 
Program ini merupakan kegiatan pemasangan beberapa 
papan peringatan yang dipasang di lingkungan  Dusun Selang 
II. Plangisasi yang dilakukan oleh Tim KKN UNY lebih 




Selang II karena plang-plang yang sudah ada di lingkungan 
Dusun Selang II masih bagus dan layak pakai. 
Kegiatan plangisasi ini dilakukan 4 kali yaitu pada tanggal 
11,12,13 dan 24 Juli 2015. Pada tanggal 11 Juli 2015 bentuk 
kegiatannya adalah mencari bahan dan alat yang dibutuhkan 
untuk pembuatan plang seperti papan kayu, balok, ember, 
amplas, cat warna, kuas dan lain sebagainya. Hari selanjutnya 
agendanya adalah memasang kayu sehingga menjadi plang dan 
mengamplasnya agar lebih dahulu dan nyaman dipakai. 
Kemudian mengecat plang itu dengan warna putih sebagai latar 
belakang dan warna merah sebagai warna tulisannya. 
Pada tanggal 13 Juli 2015 kegiatannya yaitu menulis tulisan 
“Hati-Hati” di papan peringatan dengan membuat tulisan 
“Hati-Hati” yang telah diprint kemudian diwarnai secara 
manual. Tanggal 24 Juli kegiatannya adalah pengecoran plang. 
Program plangisasi ini mengeluarkan biaya sebesar Rp 
50.000,00. Biaya yang digunakan berasal dari uang kas 
mahasiswa KKN. 
Hasil dari program ini adalah pemasangan 2 plang 
peringatan “Hati-Hati” yang sudah bisa digunakan 
masyarakat Dusun Selang II di lingkungan sekitar mereka 
terutama di lokasi-lokasi yang rawan kecelakaan. 
3. Nama Kegiatan : Senam Sehat 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Juli 2015 
pukul 15.30 sd 17.30 WIB yang bertempat di Balai Dusun 
Selang II. Kegiatan ini dipandu oleh intrukstur dari luar dan 
dibantu oleh Ali Mahfudh. Kegiatan senam sehat ini diikuti 30 
ibu- ibu dan sekitar 6 anak serta rekan-rekan KKN 2193 UNY. 
Senam sehat dimulai degan gerakan pemanasan dilanjutkan 
dengan gerakan inti dan pendinginan. Senam sehat ibu-ibu ini 
berlangsung sangat meriah karena peserta senam sehat teruma 




Kendala yang terjadi pada kegiatan senam sehat ini adalah 
instruktur senam. Meskipun terdapat anak jurusan dari PJKR, 
dia tidak mampu untuk menjadi instruktur, sehingga kami dari 
Tim KKN mencari instruktur dari luar. Kegiatan ini merupakan 
program kerja tambahan yang tidak direncanakan sejak awal, 
namun dua hari sebelum acara senam sehat, atas permintaa ibu-
ibu Dusun Selang II. Kendala yang selanjutnya adalah 
beragamnya usia ibu- ibu  peserta senam sehat. Sebagian besar 
ibu-ibu berusia 35 s.d. 40 tahun, dan beberapa ibu- ibu berusia 
diatas 50 tahun yang secara kondisi fisik kurang mampu 
mengikuti gerakan senam sehat. 
Hasil dari kegiatan senam sehat ibu-ibu yang dilaksanakan 
pada hari Jumat, 24 Juli 2015 pukul 15.00 s.d. 17.30 WIB. 
Yang bertempat di Balai Dusun Selang II berlangsung lancar 
dan meriah, antusias dan semangat dari para peserta juga sangat 
baik terutama bagi ibu-ibu, terbukti ketika senam sehat sudah 
selesai ibu-ibu Dusun Selang II meminta senam dilakukan satu 
kali lagi. Padahal umumnya senam aerobik dilakukan hanya 
satu kali. tidak hanya itu ibu-ibu peserta senam sehat juga 
meminta agar senam sehat dapat dilaksanakan lagi di Dusun 
Selang II. Secara tidak langsung kesdaran ibu-ibu akan 
pentingnya berolahraga sudah mulai terbangun. 
4. Nama Kegiatan : Reorganisasi Remaja Masjid 
Program kerja reorganisasi kepengurusan remaja masjid 
Nur Iman adalah salah satu program tambahan kelompok KKN 
2193 UNY 2015, dimana merupakan suatu program yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan 
seputar organisasi remaja masjid. Selain itu kami 
menghadirkan dan menawarkan suatu inovasi struktur 
kepengurusan remaja masjid dan sistem yang mencakup di 
dalamnya. Struktur kepengurusan baru yang terdiri dari 




departemen antara lain departemen kaderisasi, pelayanan umat, 
humas serta seni dan olahraga. Selain itu, kami juga 
memberikan motivasi kepada adik-adik sebagai bekal mereka 
menjalankan organisasi tersebut. Dalam program ini, 
keterbatasan waktu di malam hari menuntut kami untuk 
mempersingkat dan menyederhanakan banyak hal, yang 
terpenting urgensinya tidak diabaikan. Sehingga, perlu adanya 
manajemen waktu yang rapi untuk melaksanakan program ini.  
Tak hanya itu, kondisi di lapangan menunjukkan 
bahwasanya pengurus remaja masjid Nur Iman ini masih sangat 
butuh pembekalan sebagai penambah wawasan dan 
pengetahuan agama mereka. Sehingga perlu difasilitasi 
semacam majelis untuk mereka belajar Alquran dan Islam.  
Dari program ini, dihasilkan suatu struktur kepengurusan 
remaja Masjid Nur Iman periode 2015/2016 serta pemahaman 
pengurus tentang seputar keorganisasian. Sebagai tambahan, 
program ini pun menghasilkan persaudaraan yang lebih dekat 
dan akrab antara remaja masjid Nur Iman. Melalui program ini, 
remaja masjid lebih terbuka pikirannya untuk mengembangkan 
kegiatan-kegiatan keislaman di Dusun Selang II. 
5. Nama Kegiatan : Jalan Sehat Se-Selang 
Kegiatan jalan sehat satu Desa Selang yang 
diselenggarakan pada Minggu, 26 Juli 2015 merupakan 
kegiatan besar yang merupakan program kerjasama atau 
kolaborasi dari kelompok KKN Selang II, Selang III, Selang 
IV, dan Selang V. Kegiatan ini mengambil tema “Selang 
Gemilang (Seribu Langkah Gerakan Masyarakat Peduli 
Tulang)” dengan harapan dapat memberikan kesadaran kepada 
masyarakat Desa Selang tentang pentingnya kebiasaan berjalan 
kaki sebagai upaya gerakan hidup sehat khususnya dalam 




juga bertujuan mempererat tali silaturahmi dan hubungan 
kekeluargaan antar masyarakat di Desa Selang. 
Jalan sehat dilaksanakan dari pukul 07.00 hingga 12.00 
siang dan diikuti oleh 237 peserta. Pusat atau panggung 
kegiatan berada di Balai Desa Selang yang sekaligus 
merupakan titik start dan finish dari keseluruhan rute jalan 
sehat yang telah dibuat. Aksi jalan sehat mengitari kawasan 
Desa Selang tersebut kemudian dilanjutkan dengan pembagian 
doorprize berdasarkan kupon undian dan pentas seni dari 
perwakilan Dusun Selang I, II, III, dan IV. Doorprize utama 
acara jalan sehat ini antara lain lemari loker, kipas angin, 
kompor gas dan dispenser. 
Faktor pendukung yang membuat suksesnya pelaksanaan 
kegiatan jalan sehat ini adalah adanya koordinasi dan 
kerjasama yang baik diantara panitia. Selain itu, kesuksesan 
acara ini juga tidak terlepas dari tingginya antusiasme 
masyarakat Desa Selang untuk ikut berpartisipasi meramaikan 
acara.  
Faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan ini adalah masalah anggaran dana, sebab anggaran kas 
awal yang ada tidak mencukupi untuk membiayai seluruh 
pembiayaan keluar yang dibutuhkan, terutama masalah 
doorprize. Namun pada akhirnya kendala ini dapat diatasi 
dengan menarik iuran tambahan dari setiap kelompok KKN, 
menggiatkan kinerja sponsorship, dan beberapa donatur yang 
berbaik hati menyumbangkan dana. 
6. Nama Kegiatan : Majelis Ta’lim 
Majelis Ta’lim merupakan kegiatan kerohanian yang rutin 
dilaksanakan sekali dalam seminggu. Majelis berarti 
perkumpulan. Ta’lim ialah belajar atau memepelajari. Majelis 
Ta’lim dapat diartikan sebagai perkumpulan  yang mempelajari 




Mengapa kami merencanakan pemebentukan Majelis 
Ta’lim di Dusun Selang II. Agenda tersebut merupakan 
rekomendasi dari Bu Tantri selaku Ibu Dukuh. Kemudian kami 
adakan sinkronisasi antara rencana Ibu Dukuh dengan Tim 
KKN, sehingga terencanakanlah program tersebut. Selain itu, 
tim KKN melihat potensi yang sangat memadai di Dusun 
Selang II seperti memiliki banyak penyuluh agama yang dapat 
dijadikan sebagai pembicara majelis, Masjid Nur Iman sebagai 
tempat berlangsungnya majelis, serta pengurus takmir yang 
dapat sekaligus menjadi pengurus majelis ta’lim tersebut.  
Kegiatan majelis ta’lim yang berlangsung pada hari 28 Juli 
2015, yang bertempat di Masjid Nur Iman, Dusun Selang II. 
Majelis Ta’lim ini diikuti kurang lebih 20 warga Dusun Selang 
II. Kegiatan yang dilakukan antara lain: pembukaan, sambutan 
dari wakil KKN UNY 2015, dilanjutkan sambutan dari Bapak 
Sunardi selaku Kepala Dusun Selang II. Kemudian dilanjutkan 
acara inti yang dibawakan oleh Al Ghozali selaku wakil dari 
KKN UNY 2015. Hal yang dibahas dalam acara inti adalah 
usulan diadakannya Majelis Ta’lim di Dusun Selang II dan 
pembentukan struktur organisasi Majelis Ta’lim di Dusun 
Selang II. Akan tetapi karena tokoh masyarakat dan tokoh 
agama yang datang belum komplit, maka acarapembentukan 
Majelis Ta’lim dan pembentukan struktur kepengurusannya 
belum terbentuk. Kegiatan berakhir hanya sampai persetujuan 
warga Dusun Selang II dengan diadakannya Majelis Ta’lim.  
d. Program Insidental 
Program insidental yaitu program yang tidak terencana dan 
berlangsung secara tiba-tiba. Program insidental yang telah 
berlangsung adalah sebagai berikut : 
1. Nama Kegiatan: Ta’ziah 
Dalam kegiatan ini kami mahasiswa KKN ikut melayat ke 




Dusun Selang II RT 05 RW 02. Jenazah dimakamkan di 
Pemakaman Umum Dusun Randu Kuning.  
2. Nama Kegiatan: Silaturahmi 
Bentuk kegiatan ini berupa silaturahmi ke rumah-rumah warga 
Dusun Selang II yang dilakukan oleh 11 orang mahasiswa 
KKN kelompok 2913. Silaturahmi ini  bertujuan menjalin 
hubungan baik dan tali persaudaraan dengan warga masyarakat 
padukuhan Selang II. Kegiatan silaturahmi dilaksanakan secara 
insidental pada 
Keterangan  Deskripsi 
I Juli 2015 Silahturahmi pada saat awal kedatangan untuk 
memulai hubungan baik dengan warga 
masyarakat, khususnya Bapak Kartijo selaku 
takmir Masjid Nur Iman Selang II. 
20 & 21 
Juli 2015 
Silahturahmi dan halal bihalal dalam rangka hari 
raya idul Fitri. 
29 Juli 
2015 
Silahturahmi pada saat akhir masa KKN untuk 
berpamitan dan mohon maaf atas segala 
kesalahan yang pernah diperbuat selama sebulan 
bekerja di masyarakat. 
 Melalui kegiatan silaturahmi ini, secara perlahan 
terjalin hubungan baik diantara mahasiswa KKN UNY 
kelompok 2193 dengan warga masyarakat Dusun Selang II, 
khususnya tokoh-tokoh masyarakat seperti Pak Takmir, 
ketua-ketua RT dan ketua RW. 
